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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan suatu penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 

hipotesis. Kemudian data yang akan dilakukan adalah data primer yang 

menggunakan kuisioner sebagai alat untuk mengumpulkan data yang akan 

di uji. Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian kuantitaif merupakan 

metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, yang 

digunakan untuk meneliti pada suatu populasi atau pada suatu sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data  

yang bersifat kuantitatif statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. 

 

Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu, serta penelitian 

yang dilakukan harus memenuhi empat syarat keilmuan seperti berikut: 

ilmiah, rasional, empiris, dan sistematis. Kemudian dalam hal ini penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan metode kausal yang melihat adanya 

hubungan sebab dan akibat variabel terhadap objek yang diteliti selanjutnya 

mencari seberapa besar pengaruh variabel dependen terhadap variabel 

independen. Metode  asosiatif yaitu suatu bentuk metode penelitian 

menggunakan minimal dua variabel yang akan digabungkan. Metode 

asosiatif adalah metode penelitian yang mencari sebab dan akibat antara 

variabel dependen (variabel terikat) yang merupakan Loyalty Intention (Y) 

dan variabel independen (variabel bebas) yang merupakan Value Equity 

(X1), Brand Equity (X2), dan Relationship Equity (X3). 

 

 



38 
 

3.2 Sumber Data 

Yang dimaksud dalam sumber data penelitian yaitu subyek dari mana data 

dapat diperoleh yang akan dijadikan bahan pertimbangan dalam 

menentukan metode pengumpulan suatu data. Dalam melakukan penelitian 

ini data yang akan digunakan yaitu data primer. Menurut Sugiyono (2017) 

Data primer adalah data yang sebenarnya yang kemudian dikumpulkan oleh 

peneliti yang dikhususkan untuk menjawab masalah – masalah yang ada di 

dalam penelitian. Jenis data yang akan digunakan adalah suatu data dari 

hasil jawaban kuisioner yang diberikan kepada responden. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan data guna untuk mendukung 

selesainya penelitian ini dengan cara memberikan kuisioner kepada para 

responden. Menurut Sugiyono (2017) kuisioner, yaitu suatu pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawab secara langsung oleh responden 

yang telah ditentukan oleh peneliti sebagai sampel dari penelitian. 

Kemudian data dari kuisioner yang telah dikumpulkan secara khusus akan 

dijadikan acuan untuk menjawab masalah dalam penelitian ini. Tentang 

pengaruh dari value equty, brand equity dan relationship equity terhadap 

loyalty intention. Untuk mensortir data tersebut maka peneliti menggunakan 

skala interval. Menurut Sudaryono (2017), skala interval adalah skala yang  

menunjukkan jarak antara satu data dengan data yang lain dan mempunyai 

bobot yang berbeda. Dengan demikian, peneliti dapat melihat besarnya 

perbedaan karakteristik antara satu individu atau objek lainnya (Juliansyah, 

2011). Skala interval menyediakan lima alternatif pilihan jawaban yang 

masing – masing memliki skors yang berbeda – beda seperti sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.1  

SkalaInterval 

No Jawaban Skor 

1 SS    = SangatSetuju 5 

2 S      = Setuju 4 

3 CS    = CukupSetuju 3 

4 KS    = KurangSetuju 2 

5 TS    = TidakSetuju 1 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2017) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek dan subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Oleh karena itu maka populasi dalam penelitian ini yaitu 

konsumen wanita Wardah di Bandar Lampung yang jumlahnya tidak dapat 

diketahui secara pasti. 

 

3.4.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan 

meneliti sebagian dari populasi, penelitian ini mengharapkan bahwa hasil 

yang diperoleh meggambarkan sifat dari populasi yang diteliti. Suatu 

pengambilan  sampel yang dipakai dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

metode non probability sampling, menurut Sugiyono (2017) metode non 

probalibility sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Kemudian teknik yang 

digunakan yaitu purposive sampling artinya teknik pengambilan sampel 

yang dilakukan dengan kriteria – kriteria tertentu. 
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Tabel 3.2  

Tabel Kriteria Pengambilan Sampel 

No KriteriaPengambilanSampel 

1. Para wanita yang tergolongdalamusia 17 – 55 tahun 

2. Para wanita yang sudahpernahmembeliproduklipstikWardah 

minimal 2 kali pembelian 

 

Hair et. al (2010), menyatakan bahwa jumlah sampel penelitian yang tidak 

diketahui jumlah populasi pastinya, dapat menggunakan ukuran sampel 

dengan mengkali 5 – 10 pada variabel yang akan dianalisa atau tiap 

indikator. Maka peneliti menggunakan ukuran sampel dengan mengkali 10 

pada variabel yang akan dianalisa atau indikator, dikarenakan semakin 

banyak jumlah sampel yang akan diteliti maka sampel tersebut dapat 

menggambarkan jika sampel mendekati jumlah populasi. Maka diperoleh 

hasil perhitungan sampel sebagai berikut: 

Jumlah Sampel  = 10 x 17 

   = 170 sampel 

Berdasarkan dari uraian yang telah dipaparkan diatas, maka jumlah 

responden  yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 170 orang responden 

untuk dapat mewakili konsumen yang menggunakan produk lipstik Wardah. 

3.5 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017) variabel penelitian pada dasarnya merupakan 

suatu hal yang berbentuk segala sesuatu apa saja yang telah ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari sehingga dapat memperoleh informasi tentang hal 

yang berkaitan dengan penelitian, dapat ditarik kesimpulannya. 
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3.5.1 Variabel Independen 

Variabel Independen (bebas) atau variabel (X) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat. Dalam penelitian ini adalah Value Equity (X1), Brand 

Value (X2), dan Relationship Equity (X3). 

 

3.5.2 Variabel Dependen 

Variabel Dependen atau variabel (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau variabel yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam 

penelitian ini variabel yang dipengaruhi yaitu Loyalty Intention (Y) 

 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional adalah variabel yang dikatakan dalam definisi konsep 

secara operasional, praktis, riil, dan nyata dalam lingkup objek penelitian 

atau objek yang diteliti, secara variabel dapat diukur dalam indikator 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3  

Definisi Operasional Variabel 

Variabel DefinisiVariabel KonsepOpera

sional 

Indikator Skala 

Value 

Equity (X1) 

MenurutKosarzade

hdanHamdi (2015) 

Value Equity 

atauEkuitasNilaiad

alahpenilaianobjekt

ifdarikonsumenber

dasarkannilai yang 

telahditerimaolehk

onsumendarimerekt

ersebut 

Penilaianobjek

tifdarikonsume

nberdasarkanni

lai yang 

telahditerimaol

ehkonsumenda

riproduklipstik

Wardah 

1. Rasiokualitashargad

ariproduk/layananpe

rusahaanitubaik 

2. Sayadapatmembelip

roduk/layananinidite

mpat – tempat yang 

nyamanuntuksaya 

3. Sayadapatmengguna

kanproduk/layanand

ariprodukinikapansa

Interval 
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ja 

4. Sayadapatmengguna

kanproduk/layanand

ariprodukinidimanas

aja 

 

(Sha (Sandy) 

Zhang,et. al., (2014) 

Brand 

Equity (X2) 

Menurut Rust, et. 

aldan Vogel et. al 

dalam(AbhishekD

wivedi, Bill 

Merrilees Dale 

Miller, dan Camel 

Herington (2012) 

brand equity 

didefinisikansebaga

ikeseluruhanpenilai

ankonsumenterhad

approduk yang 

berwujuddiluarnilai  

yang 

dirasakansecaraobj

ektif 

Keseluruhanpe

nilaiankonsum

enterhadappro

duk yang 

berwujuddiluar

nilai  yang 

dirasakansecar

aobjektifdaripa

rakonsumenpr

oduklipstikWa

rdah 

1. (Merek/produk 

tersebut) 

adalahmerek yang 

disukai 

2. (Merek/produkterseb

ut) adalah sponsor 

aktifdiberbagaiacara 

3. (Merek/produkterseb

ut) 

cocokdengankepriba

diansaya 

4. (Merek/produkterseb

ut) adalahperusahaan 

yang 

baikdimatakonsume

n 

 

(AbhishekDwivedi, 

et. al., (2012)) 

Interval 

Relationshi

p Equity 

(X3) 

MenurutKosarzade

hdanHamdi (2015), 

relationship 

komitmenafekt

ifyang 

mencangkupko

1. Hubungansayadenga

n (merek/produk) 

tersebutpentinguntuk

Interval 
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equityatauekuitaske

terhubunganadalah

komitmenafektifme

ncangkupkompone

n yang 

menghubungkanko

nsumendenganmer

ekatauperusahaan, 

relationship 

equitymerupakanke

cenderunganpelang

ganuntuktetapdala

mhubungandengan

merekdagangdiluar

penilaiansubjektifd

anobjektif. 

mponen yang 

menghubungka

nkonsumenden

gan 

produklipstikm

erekWardahunt

uktetapmemili

kihubungan 

yang 

subjektifdanob

jektif. 

saya 

2. Karyawanramah 

3. Karyawanmudahdid

ekati 

4. Layanandiberikande

ngansegeraoleh 

(merek) tersebut 

5. Sayamerasakan rasa 

kebersamaandengan 

(merek) tersebut 

 

(AbhishekDwivedi, et. 

al., (2012)) 

 

Loyalty 

Intention 

(Y) 

MenurutVerena 

Vogel, 

HeinerEvanschitzk

y, dan B. 

Ramaseshan 

(2008), 

niatloyalitasadalah

perilakukonsumen/

pelangganuntukteru

smembelisuatuprod

ukbarangataujasadi

masadepandisertaid

engankomitmen 

yang 

sangatkuatterhadap

Perilakukonsu

men/pelanggan

untukterusme

mbelisuatupro

dukbarangatauj

asadimasadepa

ndisertaidenga

nkomitmen 

yang 

sangatkuatterh

adapproduklips

tikmerekWard

ah 

1. Sayaakanterusmem

belikembaliprodukd

enganmerektersebut 

2. Sayaakanmerekome

ndasikanprodukters

ebutketeman – 

temansaya 

3. Sayaakanmenghabis

kanlebihdarisetahun

denganmerekterseb

ut 

4. Sayaakanmembelipr

oduktambahan di 

merektersebut 

 

Interval 
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merekprodukatauja

satesebut. 

(AbhishekDwivedi, et. 

al., (2012)) 

 

3.7 Uji Persyaratan Instrumen 

Menurut Sugiyono (2017) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk megukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus 

ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 

instrumen penelitian. 

3.7.1 Uji Validitas 

Pengertian uji validitas menurut Sugiono (2017)  merupakan suatu alat ukur 

yang digunakan untuk memperoleh data yang akan diukur apakah data 

tersebut valid atau tidak valid. Jika data tersebut valid maka data dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam pengujian 

validitas, suatu instrumen diuji dengan menghitung koefisien korelasi antara 

skor item dan skor totalnya dalam taraf signifikasi 95% atau a = 0,05. Suatu 

instrumen dikatakan valid jika mempunyai nilai signifikasi korelasinya > 

dari 95% atau a = 0,05. Pada program SPSS teknik pengujian yang sering 

digunakan untuk uji validitas adalah menggunakan korelasi pearson product 

moment yang dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

𝑟 =
n   − YXXY

    −− 2222 )()()()( YYnXXn

 

 

Keterangan : 

r  = Korelasi antara variabel X dan Y 

n = Jumlah responden 

X = Jumlah skor item 
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Y= Jumlah skor total item 

 

Uji validitas dapat dilakukan dengan menggunakan koefisien korelasi 

produk moment dengan kriteria seperti berikut ini: 

1. Ho  : data valid 

Ha  : data tidak valid 

2. Ho  : apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrument valid 

Ha  : apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka instrument tidakvalid 

3. Pengujian validitas instrument dilakukan melalui program SPSS 

(Statistical Program and Service Solution seri) 16.0 

4. Penjelasan dari butir 1 dan 2 dengan membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 

𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat disimpulkan instrument tersebut dinyatakan valid atau 

sebaliknya. 

3.7.2 Uji Reabilitas 

Menurut Sugiono (2017) Uji reabilitas adalah suatu uji yang cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena, 

instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama dan 

dapat dikatakan dalam instrumen uji tersebut sudah baik. Uji reabilitas 

digunakan untuk meninjau sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya, 

jadi apabila dalam beberapa pelaksanaan pengukurannya terhadap kelompok 

yang sama diperoleh hasil yang relatif sama juga. Dalam penelitian ini, uji 

reabilitas yang digunakan adalah teknik Formula Alpha Cronback 

menggunakan program  (Statistical Program and Service Solution seri) 

16.0, dengan rumus sebagai berikut: 

xS

jS

2

2

1


−
 

Dimana : 

α  = Koefisien reabilitas alpha 

1−
=

k

k
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k  = Jumlah item 

Sj 
= Varians responden untuk item 1 

Sx = Jumlah Varians total 

Adapun prosedur pengujian sebagai berikut: 

1. Ho  : data reliable 

Ha  : data tidak reliable 

2. Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrument reliabel 

Apabila  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrument tidak reliabel 

3. Pengujian reabilitas instrument dilakukan melalui program SPSS 

(Statistical Program and Service Solution seri) 16.0 

4. Berdasarkan keterangan yang telah dijelaskan diatas pada nomor 1 dan 2 

dengan membandingkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan probabilitas (sig) 

dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dapat disimpulkan instrument tersebut dinyatakan 

reliable atau sebaliknya. 

Tabel 3.4 

Interpretasi Nilai r 

NilaiKorelasi Keterangan 

0,8000 – 1,0000 SangatTinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 SangatRendah 

           Sumber : Sugiyono, (2018) 

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data 

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel penganggu memiliki distribusi normal (Ghozali, 2011). Uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang telah diperoleh 
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dari sampel berasal dari populasi berdistribusi normal atau malah 

sebaliknya. Dalam penelitian ini uji normalitas sampel menggunakan uji 

Non Parametric One Sample Kolmogorov Smirnov (KS). 

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara: 

1. Ho  : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

Ha  : Data dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

2. Apabila nilai (Sig) > 0,05 maka Ho diterima (Normal) 

Apabila nilai (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak (Tidak Normal) 

3. Pengujian normalitas sampel dilakukan melalui program SPSS 

(Statistical Program and Service Solution seri) 16.0 

4. Berdasarkan penjelasan dari nomor  1 dan 2, yaitu dengan 

membandingkan nilai kedua probabilitas (Sig) > 0,05 atau sebaliknya 

maka variabel X normal atau tidak normal 

 

3.8.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah data pada dua kelompok 

varian atau lebih adalah homogen (variannya sama)  atau tidak (Priyatno, 

2014). Kriteria data dikatakan homogen atau memiliki varian yang sama 

yaitu apabila nilai signifikasi yang dihitung lebih dari  0,05. 

Adapun prosedur pengujiannya sebagai berikut: 

1. Ho  : Varian populasi adalah homogen 

Ha  : Varian populasi adalah tidak homogen 

2. Jika probabilitas (Sig) > 0,05 maka Ho diterima (Homogen) 

Jika probabilitas (Sig) < 0,05 maka Ho ditolak (Tidak Homogen) 

3. Pengujian homogenitas dapat dilakukan menggunakan program SPSS 

(Statistical Program and Service Solution seri) 16.0 

4. Berdasarkan penjelasan dan kesimpulan dari nomor 1 dan 2, dengan 

membandingkan nilai kedua probabilitas (Sig) > 0,05 atau sebaliknya 

maka variabel X homogen atau tidak homogen. 
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3.8.3 Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang yang 

digunakan sudah benar atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam 

studi empiris sebaiknya berbentuk linier, kuadrat atau kubik, dengan 

melakukan uji linieritas akan diperoleh informasi apakah model empiris 

sebaiknya linier, kuadrat atau kubik (Ghozali, 2011). Pengujian ini 

digunakan sebagai alat persyaratan statistik yang termasuk dalam hipotesis 

asosiatif. Biasanya para peneliti yang mengerjakan penelitian tentang judul 

“Pengaruh antara” maka pengujian linieritas ini harus dilalui terlebih dahulu 

sebagai persyaratan untuk pengujian hipotesis yang akan dilakukan. Uji ini 

biasanya digunakan sebagai persyaratan dalam analisis korelasi ataupun 

regresi linier, pengujian linieritas ini dapat dilakukan dengan program SPSS 

dengan menggunakan Test For Linearity pada taraf signifikansi 0,05. Jika 

diantara variabel dapat dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila 

signifikansinya (Deviation From Linearity) lebih dari 0,05. 

Adapun prosedur pengujiannya sebagai berikut: 

1. Ho  : Model regresi berbentuk linier 

Ha  :  Model regresi tidak berbentuk linier 

2. Jika probabilitas (Sig) >  0,05 (Alpha) maka Ho diterima (linier) 

Jika probabilitas (Sig) <  0,05 (Alpha) maka Ho ditolak (tidak linier) 

3. Pengujian linieritas sampel dapat dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS (Statistical Program and Service Solution seri) 16.0 

4. Berdasarkan penjelasan dan kesimpulan pada nomor 1 dan 2, yaitu 

dengan membandingkan nilai probabilitas (Sig) > 0,05 atau sebaliknya 

maka variabel X linier atau tidak linier. 

 

3.8.4 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi 

antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik 

adalah yang tidak mengandung multikolinieritas. Mendeteksi 

multikolinieritas dapat melihat nilai tolerance dan varian inflation factor 
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(VIF) sebagai tolak ukur. Apabila nilai tolerance ≤  0,10 dan nilai VIF ≥ 10 

maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian tersebut terdapat 

multikolinieritas (Ghozali, 2011). 

Adapun prosedur pengujiannya sebagai berikut: 

1. Jika nilai VIF ≥ 10 maka ada gejala multikolinieritas 

Jika nilai VIF ≤ 10 maka tidak ada gejala multikolinieritas 

2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinieritas 

Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinieritas 

3. Pengujian multikolinieritas sampel dapat dilakukan dengan 

menggunakan program SPSS (Statistical Program and Service Solution 

seri) 16.0 

 

3.9 Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2018) mengatakan jika metode analisis data merupakan 

proses pengelompokkan data berdasarkan variabel dan respon mentabulasi 

data dari variabel dan keseluruhan responden, dengan menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti. Serta melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan. 

 

3.9.1 Uji Regresi Linier Berganda 

Pada penelitian ini dapat menggunakan lebih dari satu variabel sebagai 

indikatornya yaitu value equity (X1), brand equity (X2), dan relationship 

equity (X3), serta loyalty intention (Y) yang mempengaruhi variabel lainnya 

maka dalam melakukan penelitian ini dapat menggunakan uji regresi linier 

berganda dengan program SPSS 20.0. 

Persamaan umum pada uji regresi linier berganda yang dapat digunakan 

adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + et 

 

 

 



50 
 

Keterangan: 

Y  : Loyalty Intention 

X1   : Value Equity 

X2   : Brand Equity 

X3   : Relation Equity 

a   : Konstanta 

et   : Error Term 

b1, b2, b3 : Koefisien Regresi 

 

3.9.2 Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menjelaska variabel dependen. Nilai 
2R  

dikatakan baik jika diatas 0,5 karena nilai 
2R   berkisaran antara 0 sampai 1 

(Ghozali, 2006). 

 

3.10 Pengujian Hipotesis 

3.10.1 Uji t 

Menurut Ghozali (2013), Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual dalam 

menerangkan apakah suatu parameter sama dengan nol. Signifikan (Sig) 

dengan probabilitas 0,05 atau dengan cara membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

dengan  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Uji t merupakan suatu metode pengujian untuk menguji 

bagaimana pengaruh dari masing – masing variabel bebasnya secara sendiri – 

sendiri terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan untuk menguji signifikansi 

koefisien regresi yaitu apakah Value Equity, Brand Equity, dan Relationship 

Equity berpengaruh secara nyata atau tidak terhadap Loyalty Intention. Dapat 

dilihat dengan perhitungan SPSS 16.0 pada Coeficient Regression Full 

Model / Eror sebagai berikut: 

1. Pengaruh Value Equity (X1) Terhadap Loyalty Intention (Y) 

Ho : Value Equity (X1) tidak berpengaruh secara positif dan signifikan 
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terhadap Loyalty Intention (Y) pada objek produk lipstik Wardah 

di Bandar Lampung 

Ha  : Value Equity (X1) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Loyalty Intention (Y) pada objek produk lipstik Wardah 

di Bandar Lampung 

Adapun kriteria pengujian dilakukan dengan cara: 

1) Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak 

2) Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima 

 

2. Pengaruh Brand Equity (X2) Terhadap Loyality Intention (Y) 

Ho  : Brand Equity (X2) tidak berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadapLoyalty Intention (Y) pada objek produk lipstik Wardah di 

BandarLampung 

Ha  : Brand Equity (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadapLoyality Intention (Y) pada objek produk lipstik Wardah di 

BandarLampung 

 

Adapun kriteria pengujian dilakukan sebagai berikut: 

1) Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak 

2) Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima 

 

3. Pengaruh Relationship Equity  (X3) Terhadap Loyality Intention (Y) 

Ho  : Relationship Equity  (X3) tidak berpengaruh secara positif dan 

signifikanterhadap Loyality Intention (Y) pada objek produk lipstik 

Wardahdi Bandar Lampung. 

Ha  : Relationship Equity (X3) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadapLoyalty Intention (Y) pada objek produk lipstik 

Wardah di BandarLampung 

Adapun kriteria pengujian dilakukan sebagai berikut: 

1) Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak 
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2) Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima 

 

3.10.2 Uji F 

Ghozali (2013), Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen, apabila nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan nilai 

signifikan < 0,05. Uji F merupakan uji untuk mengetahui pengaruh dari 

variabel bebas secara serempak terhadap variabel terikat dilakukan dengan 

membandingkan antara hasil 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan df1 = k – 1 (4 – 1 = 3), dan df2 = n – k   (170 – 4) = 166, gunanya 

untuk menentukan apakah model penafsiran ( Y = a + bX1 + bX2 + bX3) 

yang digunakan tepat atau tidak. Adapun kriteria pengujian yang dilakukan 

antara lain membandingkan hasil perhitungan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 

kriteria seperti: 

 

Uji F : Pengaruh Value Equity (X1), Brand Equity (X2), dan 

Relationship Equity terhadap Loyality Intention(Y) 

 

Ho  : Value Equity (X1), Brand Equity (X2), dan Relationship Equity 

tidak berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Loyalty 

Intention(Y) pada objek produk lipstik Wardah di Bandar Lampung 

Ha : Value Equity (X1), Brand Equity (X2), dan Relationship Equity 

(X3) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Loyality 

Intention(Y) pada objek produk lipstik Wardah di Bandar Lampung 

Adapun kriteria pengujian yang dilakukan antara lain: 

1. Membandingkan hasil perhitungan F dengan kriteria seperti: 

1) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan Ha diterima 

2) Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho diterima dan Ha ditolak 

2. Menentukan nilai titik kritis untuk F tabel pada df1 = k-1 dan df2 = n-k 

 


